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Abstrak 

Kegagalan dari suatu pelaksanaan pembangunan 

infrastuktur sering kali disebabkan kurang 

terencananya kegiatan proyek serta pengendalian 

yang kurang efektif. Manajemen proyek adalah sebuah 

rangkaian kegiatan yang diawali dengan perencanaan, 

penjadwalan, peleaksanaan, dan pengendalian untuk 

semua tahapan dalam proyek. Penjadwalan pekerjaan 

suatu proyek disusun agar pelaksanaan proyek 

mencapai target waktu yang telah ditentukan. Network 

planning merupakan rencana jaringan kerja yang 

digunakan untuk merencanakan, menjadwalkan, dan 

mengawasi kemajuan dari suatu proyek. Pada 

penyusunan Network planning digunakan dua cara 

yakni Microsoft Project 2016 dan Precesence 

Diagraming Method. Microsoft Project adalah 

software yang digunakan untuk melakukan 

perencanaan, pengawasan, pengelolaan, dan 

pelaporan data untuk suatu proyek. Microsoft Project 

2016 merupakan sistem perencanaan yang digunakan 

untuk menyusun dan membantu perencanaan 

penjadwalan (scheduling) suatu proyek. PDM adalah 

satu satu teknik penjadwalan yang termasuk dalam 

teknik penjadwalan Networking Planning atau 

rencana jaringan kerja. Berbeda dengan AOA yang 

menitikberatkan kegiatan pada anak panah. PDM 

menitikberatkan kegiatan pada node sehingga disebut 

juga sebagai Activity On Node / AON. Upaya untuk 

menganalisa biaya dan waktu untuk melakukan 

percepatan salah satunya dengan metode crash 

program. Metode crash program melakukan 

percepatan pada pekerjaan yang berada dilintasan 

kritis. Metode crash program yang digunakan yakni 

penambahan jam kerja dan penambahan tenaga kerja. 

Pada proyek pembangunan Gedung Puskesmas Teling 

Atas Manado setelah dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan metode crashing dengan alternatif 

percepatan penambahan jam kerja proyek dapat 

dipercepat 6 hari dari durasi awal 77 hari menjadi 61 

hari dan untuk alternative percepatan penambahan 

tenaga kerja untuk pekerja proyek dapat dipercepat 6 

hari dari durasi awal 77 hari menjadi 61 hari 

 

 

Kata kunci – manajemen proyek, crashing, 

percepatan, jam kerja, tenaga kerja 

 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Manajemen proyek adalah sebuah rangkaian 

kegiatan yang diawali dengan perencanaan, 

penjadwalan, peleaksanaan, dan pengendalian untuk 

semua tahapan dalam proyek. Dalam kaitannya dengan 

waktu, biaya dan kualitas produksi, perusahaan harus 

bisa seefisien mungkin dalam menggunakan dan 

memanajemen waktu di setiap kegiatan atau aktifitas, 

sehingga biaya yang dikeluarkan tidak melebihi dari 

rencana semula dan tidak megurangi mutu 

Penjadwalan pekerjaan suatu proyek disusun agar 

pelaksanaan proyek mencapai target waktu yang telah 

ditentukan. Penjadwalan juga berguna untuk mengatur 

jumlah tenaga kerja, material, dan aliran dana yang 

digunakan untuk keberlangsungan proyek. Salah satu 

usaha untuk memperpendek durasi proyek adalah 

dengan melakukan percepatan pekerjaan. Melakukan 

percepatan pekerjaan biasanya akan dibarengi dengan 

pertambahan dana. Karena untuk mempercepat 

pekerjaan membutuhkan penambahan dana guna 

menambah jumlah pekerja, menambah jam lembur, 

dan sebagainya. Penambshan jam kerja saja dirasa 

tidak memenuhi kebutuhan produksinya.  

Untuk mengatasi hal tersebut perlu penambahan 

pekerja, maka pekerjaan yang ditanggung oleh pekerja 

sebelumnya akan lebih ringan dan produktivitas akan 

naik. Sehingga pelaksana perlu melakukan 

pertimbangan bagaimana memperpendek durasi 

proyek dengan penambahan biaya yang tidak 

signifikan. 

Upaya untuk menganalisa biaya dan waktu untuk 

melakukan percepatan salah satunya dengan metode 

crash program. Metode crash program melakukan 

percepatan pada pekerjaan yang berada di lintasan 

kritis. Setiap percepatan yang dilakukan akan dianalisa 

kebutuhan biaya dari percepatan tersebut. Dari 

beberapa pekerjaan yang telah dilakukan percepatan 

(crashing) dan dianalisa kebutuhan biayanya dapat 

ditentukan pekerjaan yang tepat dan paling ekonomis 

untuk dilaksanakan crashing. Dengan metode crash 

program, dapat dianalisa sejauh mana durasi proyek 

tersebut dapat dipercepat dengan kenaikan biaya yang 

tidak terlalu besar. 
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B.  Perumusan Masalah 

Adapun hal-hal yang dapat menjadi permasalahan 

pada studi kasus ini adalah: Bagaimana percepatan 

pelaksanaan proyek dengan adanya penambahan 

tenaga kerja dan jam kerja? 

 

C.  Batasam Penelitian 

Batasan masalah yang menjadi acuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Puskesmas Teling 

Atas yang terletak di Kelurahan Teling Atas, Kec. 

Wanea, Kota Manado, Sulawesi Utara. 

2. Penelitian ini hanya fokus terhadap waktu 

percepatan durasi (crash duration) proyek dengan 

menggunakan penambahan tenaga kerja dan jam 

kerja di Puskesmas Teling Atas. 

3. Hanya memperhitungkan pekerjaan arsitek. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

percepatan waktu pelaksanaan proyek dengan adanya 

penambahan tenaga kerja dan jam kerja.  
 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan dapat memberi 

manfaat:  

1. Untuk mengetahui bagaimana percepatan 

pembangunan proyek gedung Puskesmas Teling 

Atas. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi 

perusahaan dalam mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan kebijakan pelaksanaan proyek. 

3. Bahan referensi bagi siapa saja yang membaca 

khususnya bagi penulis dan mahasiswa. 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan alur seperti 

pada Gambar 1. Penelitian ini berada di Puskesmas 

Teling Atas Manado, Jl.Tololiu Supit no. 3, Teling. 
 

 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Proyek 

Pada penelitian ini proyek yang di tinjau adalah 

pembangunan Gedung Puskesmas Teling Manado, 

dengan keterangan: 

Nama Proyek : Pembangunan Puskesmas 

Teling 

Lokasi Proyek : Jl. Tololiu Supit no.3 Teling 

Pemilik Proyek : Dinas Kesehatan Kota Manado 

Waktu Pelaksanaan : 150 hari kalender 

 

B. Lingkup Pekerjaan Yang Di Analisa 

Lingkup Pekerjaan hanya berfokus pada pekerjaan 

Arsitek. Dengan durasi 77 hari kalender rencana. 

Penentuan dasar kalender kerja dipakai kalender kerja 

yang sesuai dengan perencanaan yaitu: 

1. 6 hari kerja dalam seminggu (Senin-Sabtu) 

2. 8 jam kerja dalam sehari (08.00-12.00, 13.00-

17.00) 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 

 

 
Gambar 3. Diagram jaringan dan Lintasan Kritis Proyek Microsoft Project 2016 

 

 

 
Gambar 4. Diagram Jaringan dan Lintasan Kritis Precedence Diagraming Method (PDM) 
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C. Pengolahan Data 

Durasi rencana atau lamanya waktu yang 

dibutuhkan pada pekerjaan arsitek disajikan dalam 

Tabel 1. 

 

D.  Penyusunan Penjadwalan Proyek 

Menyusun penjadwalan proyek menggunakan 

Microsoft Project 2016, Langkah-langkah yang 

diperlukan sebagai berikut:  

• Membuka aplikasi Microsoft Project 2016 yang 

telah di install.  

• Masukkan tanggal dimulainya proyek pilih Project 

> Project Information.  

• Masukkan tanggal dimulainya proyek pada Start 

Date > Detail  

• Menyusun kalender kerja untuk menentukan hari 

kerja dan jam kerja. Pada proyek ini hari kerja 

dalam seminggu adalah 6 hari (Senin-Sabtu) 

dengan 8 jam kerja per hari 
• Masukkan hari-hari libur pilih Exceptions > 

Masukkan nama hari yang diliburkan > OK 
• Masukkan data kegiatan proyek dengan mengganti 

kolom Task Name, Waktu Kegiatan, Waktu Mulai 

Berjalan Kegiatan, dan Waktu Selesainya Proyek 
• Masukkan hubungan pekerjaan dengan kolom 

Predecessor 

 
E. Perhitungan Jumlah Jam Kerja 

 Contoh perhitungan percepatan pada pekerjaan 

pemasangan dinding bata merah dengan penambahan 

jam kerja selama 1 jam, dengan data volume perjaan 

773,12 m² dan durasi normal pekerjaan selama 14 hari 

adalah sebagai berikut: 

a) Produktivitas perhari (PP)   

= 
773.12 m² 

14 hari
  

= 55.29 m²/hari 

b) Produktivitas perjam (PN)   

= 
55.22 m²

8 jam
 

= 6.90 m²/jam 

c) Durasi percepatan  

= 
773.12 m²

(0.9×1×6.90)+(6.90×8)
  

= 13 hari 
Kemudian hal yang sama diterapkan untuk 

pekerjaan lainnya sehingga hasil perhitungan tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

F. Perhitungan Jumlah Jam Kerja 

1. Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja Normal 

Untuk mencari jumlah pekerja dipercepat 

mengguanakan rumus sebagai berikut: 

Jumlah tenaga kerja normal  

= 
𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 ×𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑑𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑛𝑎𝑙
 

Sebagai contoh perhitungan percepatan pada 

pekerjaan pemasangan dinding bata merah, diketahui 

volume 773,12 m² pekerjaan dengan koefisien pekerja, 

0.850 OH serta durasi normal 14 hari. Dengan rumus 

jumlah tenaga kerja normal di atas maka di dapatkan: 

Jumlah tenaga kerja normal  

=
0.850 𝑂𝐻×773.12 m²

14 𝐻𝑎𝑟𝑖
 

= 42 Orang 

Untuk perhitungan lainnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

2. Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja Dipercepat 

Untuk mencari jumlah pekerja dipercepat 

mengguanakan rumus sebagai berikut: 

Jumlah tenaga kerja dipercepat 

= 
𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 ×𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑑𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡
 

Pada studi kasus ini yang akan mengalami penambahan 

tenaga kerja yaitu pekerja, dengan melihat koefisien 

pekerjaannya paling besar, tampa memperhitungan 

tentang biaya yang ditimbulkan akibat penambahan 

tenaga kerja, sehingga diharapkan dengan adanya 

penambahan pekerja dapat mengalami percepatan. 

Sebagai contoh perhitungan percepatan pada pekerjaan 

pemasangan dinding bata merah, diketahui volume 

773,12 m² pekerjaan dengan koefisien pekerja, 0.800 

OH dan direncanakan akan menggunakan 46 total 

tenaga kerja. Dengan rumus di atas maka didapatkan: 

Durasi dipercepat   

= 
0.850 𝑂𝐻 ×773.12 m²

46 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
 

= 13 hari 

Untuk perhitungan lainnya dapat di lihat pada Tabel 4. 

 
G. Crashing  

Untuk melakukan crashing pada sebuah proyek, 

terdapat langkah-langkah untuk menyelesaikannya, 

yaitu: 

• Gambar diagram jaringan untuk setiap kejadian, 

Pada pembahasan ini gambar tersebut akan 

muncul pada saat pengisian kolom Predecessor 
pada Microsoft Poject 2016, dapat dilihat pada 

Gambar 3. (gambar warna biru merupakan 

diagram alir pekerjaan-pekerjaan pada proyek) 

• Tentukan garis edar kritis dan lamanya waktu 

proyek,Pada pembahasan ini lintasan kritis 

didapatkan dengan menggunakan Precedence 

Diagram Method (PDM) dan Microsoft project 

2016. Dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4 

(gambar warna merah merupakan lintasan kritis 

ataupun lintasan terpanjang dari awal pengerjaan 

suatu proyek hingga selesai. 

• Pilih aktivitas pada garis edar kritis yang memiliki 

biaya akselerasi minimal, dan kurangi waktu 

aktivitas tersebut semaksimal mungkin Hitung 

total waktu akselerasi, total biaya akselerasi, dan 

biaya akselerasi per unit waktu untuk setiap 

kejadian 

• Hitung total waktu akselerasi, total biaya 

akselerasi, dan biaya akselerasi per unit waktu 

untuk setiap kejadian. 

Pada proyek ini hanya berfokus kepada total waktu 

akselerasi/crash duration, untuk mendapatkan 

total crash duration pada studi kasus ini berfokus 
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kepada penambahan jam kerja lembur dan 

penambahan tenaga kerja. Untuk total crash 

duration didapatkan dengan cara: 

Total Crash duration  

= waktu normal – durasi percepatan. 

Sebagai contoh perhitungan total crash duration 

dengan penambahan jam kerja pada pekerjaan 

pemasangan dinding bata merah diketahui waktu 

normal pekerjaan yakni 14 hari dan durasi 

percepatan yakni 13 hari, sehingga 

Total Crash duration  

= 14 hari – 13 hari 

= 1 hari 

Dan untuk perhitungan total crash duration dengan 

penambahan tenaga kerja pada pekerjaan 

pemasangan dinding bata merah diketahui waktu 

normal pekerjaan yakni 14 hari dan durasi 

percepatan yakni 13 hari, sehingga 

Total Crash duration  

= 14 hari – 13 hari 

= 1 hari 

Hal yang sama diterapkan kepada pekerjaan yang 

lain dan untuk hasil yang di dapatkan, dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

• Perbaharui semua waktu kegiatan, jika batas waktu 

yang diinginkan telah tercapai, maka berhenti.  

Untuk memperbaharui setiap waktu kegiatan dapat 

diterapkan dengan menggunakan Microsoft 

Project 2016 

 

Berdasarkan hasil analisis data untuk mendapatkan 

total crash duration dengan penambahan jam kerja dan 

tenaga kerja dan setelah kita memperbaharui setiap 

waktu kegiatan dengan Microsoft Project 2016, maka 

didapatkan hasil untuk pekerjaan arsitek dengan 

penambahan jam kerja kini menjadi 71 hari dengan 

durasi awal 77 hari maka total percepatan adalah: 

Total Percepatan  

= Waktu sebelum dipercepat – Waktu setelah 

dipercepat 

=  77 hari – 71 hari 

=  6 hari  

Sedangkan untuk penambahan tenaga kerja sama 

dengan percepatan dengan penambahan jam kerja 

yakni 71 hari dengan durasi awal 77 hari dan untuk 

total percepatannya adalah: 

Total Percepatan  

= Waktu sebelum dipercepat – Waktu setelah 

dipercepat 

=  77 hari – 71 hari 

= 6 hari

 

 
TABEL 1 

Durasi Rencana 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian 
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TABEL 2 

Durasi Percepatan Dengan Penambahan Jam Kerja 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian 
 

 

TABEL 3 

Perhitungan Tenaga Kerja Normal 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian 

 

 
TABEL 4 

Durasi Percepatan Dengan Penambahan Tenaga Kerja 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TEKNO – Volume 20 Nomor 81 – Agustus 2022 

 

 

ISSN: 0215-9617                                                       https://ejournal.unsrat.ac.id/                               215 

 

 

TABEL 5 

Durasi Akselerasi / Crash Duration 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian 

 
 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan pada proyek pembangunan Gedung 

Puskesmas Teling Atas Manado, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa percepatan waktu pelaksanaan 

proyek yang didapat dari penambahan jam kerja yakni 

71 hari, dipercepat 6 hari dari durasi awal 77 hari dan 

untuk penambahan tenaga kerja dipercepat juga 6 hari 

dari durasi awal 77 hari kini menjadi 71 hari. 

 

B. Saran 

 Dalam suatu proyek agar pelaksanaannya sesuai 

rencana dan tepat waktu, pemilik proyek sebaiknya 

melakukan pengawasan pada setiap pekerjaan, 

terutama pada lintasan kritis. Apabila sebuah proyek 

mengalami keterlambatan sebaiknya dilakukan 

percepatan pada lintasan kritis dengan menambah jam 

kerja atau dengan menambah tenaga kerja. Dalam hal 

ini tentu mempertimbangkan biaya yang dibutuhkan 

untuk melakukan sebuah percepatan. 
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